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ABSTRAK

Daun sirih (Piper betle Linn.) merupakan bagian dari tumbuhan yang telah lama dikenal
dan digunakan dalam berbagai budaya tradisional karena potensi khasiatnya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas ekstrak daun sirih hijau dalam menghambat
pertumbuhan mikroba patogen pada daging ayam yaitu Salmonella typhi dan Candida
albicans. Penelitian eksperimental ini menggunakan metode disc diffusion untuk menguji
aktivitas antimikroba ekstrak daun sirih hijau terhadap Salmonella typhi dan Candida
albicans. Ekstrak daun sirih diperoleh melalui metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 96%. Efektivitas diuji pada 3 konsentrasi ekstrak yaitu 70, 50, dan 30%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih hijau memiliki aktivitas antimikroba
yang signifikan terhadap C. albicans dan S. typhi pada konsentrasi ekstrak 70%.
Efektivitas menurun seiring penurunan konsentrasi ekstrak.

ABSTRACT

Betel leaf (Piper betle Linn.) is a part of the plant that has long been known and used in
various traditional cultures because of its potential benefits. This research aims to
activate the effectiveness of green betel leaf extract (Piper betle Linn) in inhibiting the
growth of pathogenic microbes in chicken meat. This experimental research used the disc
diffusion method to test the antimicrobial activity of green betel leaf extract against
Salmonella typhi and Candida albicans. Betel leaf extract was obtained through the
maceration method using 96% ethanol solvent. Effectiveness was tested at 3 extract
concentrations. The results showed that green betel leaf extract had significant
antimicrobial activity against C. albicans and S. typhi at an extract concentration of 70%.
Effectiveness decreases as the extract concentration decreases.
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PENDAHULUAN

Era modern saat ini, industri pangan telah
menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari
masyarakat. Salah satu aspek yang sangat penting
dalam industri ini adalah memastikan keamanan
dan kualitas dari produk-produk pangan yang
dihasilkan. Daging ayam merupakan salah satu
bahan makanan yang bernilai gizi tinggi, karena
mengandung protein, asam amino esensial, lemak,
vitamin, dan mineral yang sangat baik untuk
pertumbuhan manusia maupun
perkembangbiakan mikroba (Sangadji, 2019).
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Daging ayam adalah salah satu sumber protein
hewani yang paling umum dikonsumsi di seluruh
dunia. Meskipun menyediakan nutrisi yang
penting, daging ayam juga dapat menjadi tempat
hidup bagi berbagai bakteri patogen yang dapat
membahayakan kesehatan manusia. Angka
permintaan pasar daging ayam yang tinggi
berbanding lurus dengan peningkatan produksi
daging ayam (Susanto, 2014). Pertumbuhan dan
aktivitas mikroba dipengaruhi oleh faktor suhu
penyimpanan, waktu, tersedianya oksigen, dan
kadar air (Hajrawati, 2017). Mutu dan keamanan
daging ayam terutama dipengaruhi oleh kualitas
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mikrobiologinya. = Daging  ayam  bersifat
perishable (mudah rusak) karena sangat rentan
terkontaminasi oleh mikroorganisme pembusuk
maupun mikroorganisme patogen. Kontaminasi
oleh mikroorganisme patogen seperti Salmonella
typhimurium, Escherichia coli, dan Listeria
monocytogenes dapat menimbulkan penyakit
bahkan menyebabkan kematian (Sangadji, 2019).
Bakteri E. coli dan jamur Candida albicans
merupakan mikroorganisme pencemar daging
ayam mentah yang sering dijumpai (Wibawati et
al., 2024; Sharma et al., 2017).

Kualitas daging ayam meliputi kualitas fisik,
biologi maupun kimia dan dapat diterima oleh
konsumen. Kerusakan secara kimia dapat
disebabkan oleh tingginya kandungan air, vitamin
dan mineral. Sedangkan secara biologi disebabkan
oleh pertumbuhan mikroba dan lingkungan yang
tercemar. Selain itu, suhu penyimpanan daging
ayam dan kadar air yang tinggi juga merupakan
faktor pendukung aktivitas dan pertumbuhan
mikroba (Elfrida et al., 2012 dalam Liur, 2020).
Daging ayam broiler merupakan sumber protein
hewani yang harganya relatif murah, dengan
kandungan nutrisi yang bervariasi, misalnya
daging dada mengandung protein 23,3%, air
74,4%, lemak 1,2%, dan abu 1,1%. Kandungan
nutrisi  yang tinggi pada daging ayam
menyebabkan masyarakat lebih memilih bahan
pangan ini sebagai sumber protein hewani,
dibanding daging sapi (Bakara dkk., 2014).
Kandungan protein dan air yang tinggi pada
daging ayam, menyebabkan daging ini mudah
membusuk karena pertumbuhan mikroorganisme
kontaminan yang berasal dari lingkungan sekitar.
Pembusukan daging ayam yang disebabkan
mikroba kontaminan akan semakin cepat pada
kondisi lingkungan dan penyimpanan yang kurang
baik, bakteri yang sangat potensial sebagai
pembusuk daging ayam antara lain Brochothrix
thermosphacta, bakteri asam laktat (BAL),
Enterobacteriaceae dan Pseudomonas spp. (Holl
etal., 2016).

Sirih merupakan tanaman di Indonesia yang
tumbuh secara merambat pada batang pohon lain,
seperti rambutan, nangka atau tumbuhan besar
lainnya. Tanaman merambat ini bisa mencapai
tinggi 5-15 m. Batang sirih berwarna coklat
kehijauan, berbentuk bulat, beruas dan merupakan
tempat keluarnya akar. Daunnya berwarna hijau
yang berbentuk jantung, berujung runcing,
tumbuh  berselang-seling,  bertangkai  dan
mengeluarkan bau aromatik yang khas bila
diremas, panjangnya sekitar 5-18 cm dan lebar 3-
12 cm (Elshabarina, 2018).
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Tanaman sirih hijau sudah lama dikenal
sebagai obat dan banyak tumbuh di Indonesia.
Bagian dari tanaman sirih yang dimanfaatkan
sebagai obat adalah daunnya dengan direbus.
Dengan keyakinan bahwa daun sirih dapat
menguatkan gigi, menyembuhkan luka-luka kecil
di  mulut, menghilangkan bau  mulut,
menghentikan pendarahan gusi, dan sebagai obat
kumur. Walau demikian, sedikit dari masyarakat
yang mengetahui khasiat antimikroba dari daun
sirih tersebut. Ekstrak daun sirih memiliki
sejumlah manfaat yang berpotensi signifikan,
terutama dalam konteks industri pangan. Ekstrak
daun sirih mengandung senyawa-senyawa aktif
seperti eugenol, karvakrol, dan kavikol yang
memiliki sifat antimikroba. Zat-zat tersebut dapat
membantu menghambat pertumbuhan bakteri
patogen pada produk-produk pangan (Harijono,
2018; Susanto et al., 2020). Komponen-komponen
dalam ekstrak daun sirih juga memiliki sifat
antioksidan, yang dapat membantu melindungi
bahan pangan dari oksidasi dan memperpanjang
umur simpan (Susanto et al., 2020).

Ekstrak daun sirih telah terbukti memiliki efek
antimikroba yang signifikan. Senyawa-senyawa
seperti eugenol dan kavikol dalam ekstrak
memiliki  sifat antimikroba yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri patogen dan
mikroorganisme lainnya (Hossain et al., 2019).
Penerapan ekstrak daun sirih pada daging ayam
dapat membantu melindungi produk dari
kontaminasi mikroba selama proses produksi dan
penyimpanan. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih dapat
memperpanjang umur simpan daging ayam
dengan mengurangi jumlah mikroorganisme
patogen. Penggunaan ekstrak sebagai bahan
pengawet alami dapat menjadi solusi yang
menarik, terutama dengan  meningkatnya
permintaan konsumen akan produk pangan yang
kurang tergantung pada bahan kimia sintetis (Rai
& Acharya, 2017).

Di tengah tuntutan meningkatnya keamanan
pangan, penelitian mengenai potensi ekstrak daun
sirih sebagai penghambat pertumbuhan bakteri
patogen pada daging ayam menawarkan solusi
yang menarik. Penggunaan bahan alami dengan
aktivitas  antimikroba  dapat = mengurangi
ketergantungan pada bahan kimia sintetis dan
mengoptimalkan kualitas produk akhir tanpa
mengorbankan keamanan konsumen. Penelitian
ini memiliki implikasi signifikan untuk industri
pengolahan daging ayam, memberikan landasan
ilmiah untuk pengembangan formulasi baru atau
proses produksi yang lebih aman dan efektif. Oleh
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karena itu, analisis efektivitas ekstrak daun sirih
dalam menghambat pertumbuhan mikroba
patogen pada daging ayam memiliki potensi besar
untuk meningkatkan standar keamanan dan
kualitas dalam industri pangan. Berdasarkan
kandungan dan potensi tumbuhan sirih maka
diharapkan dapat dijadikan bahan pengawet alami
daging ayam. Selain itu daun sirih sangat mudah
dijumpai sehingga mudah untuk diaplikasikan.
tujuan penelitian adalah untuk mengetahui sejauh
mana ekstrak daun sirih hijau (Piper betle Linn.)
dapat efektif dalam menghambat pertumbuhan
mikroba patogen pada daging ayam.

METODE PENELITIAN

Waktu penelitian dilaksanakan di laboratorium
Biologi Universitas Indraprasta PGRI yang
membutuhkan waktu selama 6 bulan, yaitu pada
bulan Februari sampai bulan Juli 2024. Alat yang
digunakan pada penelitian ini adalah oven, toples
kaca, erlenmeyer, spatula, kain flanel, batang
pengaduk, gelas ukur, corong kaca, autoklaf,
erlenmeyer, gelas ukur, tabung reaksi, batang
pengaduk, bunsen, hot plate, jarum ose, tabung
reaksi, rak tabung, bunsen, korek api, dan
inkubator. ~ Penelitian  eksperimental  ini
menggunakan metode disc diffusion untuk
menguji aktivitas antimikroba ekstrak daun sirih
hijau terhadap Salmonella typhi dan Candida
albicans. Ekstrak daun sirih diperoleh melalui
metode maserasi menggunakan pelarut etanol
96%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa ekstrak daun sirih hijau (Piper betle Linn.)
memiliki aktivitas antimikroba yang signifikan
terhadap Candida albicans dan Salmonella typhi,
dengan efektivitas yang bervariasi tergantung
pada konsentrasi dan jenis mikroba. Terhadap C.
albicans, ekstrak menunjukkan efektivitas yang
tinggi, terutama pada konsentrasi 70% dengan
zona hambat rata-rata 20,83 + 4,64 mm, hampir
setara dengan kontrol positif (23,83 = 3,78 mm).

Efektivitas ini menurun seiring dengan
penurunan konsentrasi, menunjukkan adanya
hubungan dosis-respons yang jelas. Hasil untuk S.
typhi menunjukkan pola yang menarik, dimana
zona hambat terbesar pada konsentrasi 70%
(15,33 £ 5,48 mm) bahkan melampaui kontrol
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positif (3,00 + 0,50 mm). Hal ini mengindikasikan
potensi ekstrak daun sirih yang tinggi terhadap S.
typhi, namun juga menimbulkan pertanyaan
tentang kemungkinan resistensi S. #yphi terhadap
antibiotik yang digunakan sebagai kontrol positif
atau adanya faktor-faktor eksperimental yang
mempengaruhi hasil.

Hasil untuk C. albicans, dapat diamati adanya
zona bening di sekitar cakram yang mengandung
ekstrak daun sirih, yang mengindikasikan adanya
aktivitas antifungi. Hasil pengukuran diameter
zona hambat menunjukkan bahwa ekstrak daun
sirih hijau memiliki efek penghambatan yang
signifikan terhadap pertumbuhan C. albicans.
Zona hambat terbesar diamati pada konsentrasi
ekstrak 70% dengan rata-rata diameter 20,83 mm
(+4,64 mm). Efek penghambatan menurun seiring
dengan penurunan konsentrasi ekstrak, di mana
pada konsentrasi 50% dan 30%, diameter zona
hambat rata-rata masing-masing adalah 7,33 mm
(+4,01 mm) dan 3,16 mm (£1,15 mm).

Kontrol positif (K+) yang digunakan dalam
penelitian ini menunjukkan zona hambat rata-rata
sebesar 23,83 mm (£3,78 mm), sedikit lebih besar
dibandingkan dengan ekstrak daun sirih
konsentrasi tertinggi. Hal ini mengindikasikan
bahwa meskipun ekstrak daun sirih memiliki
potensi antifungi yang kuat, efektivitasnya masih
sedikit di bawah antibiotik standar yang
digunakan sebagai kontrol positif. Menariknya,
variasi yang cukup besar dalam standar deviasi,
terutama pada konsentrasi 70% dan 50%,
menunjukkan adanya variabilitas dalam respon C.
albicans terhadap ekstrak daun sirih hijau. Hal ini
mungkin disebabkan oleh kompleksitas komposisi
kimia ekstrak alami atau variasi dalam sensitivitas
strain C. albicans yang digunakan.

Tidak adanya zona hambat pada kontrol negatif
(K-) mengkonfirmasi bahwa efek penghambatan
yang diamati benar-benar berasal dari ekstrak
daun sirih, bukan dari pelarut atau faktor eksternal
lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak
daun sirih hijau memiliki potensi yang
menjanjikan sebagai agen antifungi alami
terhadap C. albicans, dengan efektivitas optimal
pada konsentrasi yang lebih tinggi. Temuan ini
membuka peluang untuk pengembangan lebih
lanjut ekstrak daun sirih sebagai alternatif atau
komplemen pengobatan antifungi konvensional.
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Tabel 1. Rata-rata diameter zona hambat (mm) dan standar deviasi ekstrak daun sirih hijau terhadap C. albicans dan S. typh

Mikroba Konsentrasi Pengulangan Diameter Zona Hambat (mm) Rata-rata (mm) Standar Deviasi
C. albicans K+ 1 26,5 23,83 3,78
2 19,5
3 25,5
C. albicans 70% 1 23 20,83 4,64
2 15,5
3 24
C. albicans 50% 1 3,5 7,33 4,01
2 11,5
3 7
C. albicans 30% 1 2,5 3,16 1,15
2 4,5
3 2,5
C. albicans K- 1 0 0 0
2 0
3 0
S. typhi K+ 1 3,5 3 0,5
2 3
3 2,5
S. typhi 70% 1 11 15,33 5,48
2 21,5
3 13,5
S. typhi 50% 1 10,5 9,66 7,94
2 11
3 7,5
S. typhi 30% 1 4,5 4,5 0
2 4,5
3 4,5
S. typhi K- 1 0 0 0
2 0
3 0
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Hasil untuk Salmonella typhi, terlihat adanya
zona bening di sekitar cakram yang mengandung
ekstrak daun sirih, mengindikasikan aktivitas
antibakteri terhadap S. #yphi. Hasil pengukuran
diameter zona hambat menunjukkan bahwa
ekstrak daun sirih  hijau memiliki efek
penghambatan  yang  bervariasi  terhadap
pertumbuhan S. #yphi. Zona hambat terbesar
diamati pada konsentrasi ekstrak 70% dengan
rata-rata diameter 15,33 mm (£5,48 mm). Efek
penghambatan menurun seiring dengan penurunan
konsentrasi ekstrak, di mana pada konsentrasi
50% dan 30%, diameter zona hambat rata-rata
masing-masing adalah 9,66 mm (£7,94 mm) dan
4,50 mm (£0 mm).

Menariknya, kontrol positif (K+) dalam
penelitian ini menunjukkan zona hambat rata-rata
yang relatif kecil, yaitu 3,00 mm (+0,50 mm),
lebih kecil dibandingkan dengan ekstrak daun
sirih pada semua konsentrasi yang diuji. Hal ini
mengindikasikan bahwa ekstrak daun sirih
memiliki potensi antibakteri yang lebih kuat
terhadap S. #yphi dibandingkan dengan antibiotik
standar yang digunakan sebagai kontrol positif.

Variasi yang cukup besar dalam standar
deviasi, terutama pada konsentrasi 70 dan 50%,
menunjukkan adanya variabilitas dalam respon S.
typhi terhadap ekstrak daun sirih. Hal ini mungkin
disebabkan oleh kompleksitas komposisi kimia
ekstrak alami atau variasi dalam sensitivitas strain
S. typhi yang digunakan. Tidak adanya zona
hambat pada kontrol negatif (K-) mengkonfirmasi
bahwa efek penghambatan yang diamati benar-
benar berasal dari ekstrak daun sirih, bukan dari
pelarut atau faktor eksternal lainnya. Hasil ini
menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih hijau
memiliki potensi yang sangat menjanjikan sebagai
agen antibakteri alami terhadap S. #yphi, dengan
efektivitas yang bahkan melampaui antibiotik
standar yang digunakan dalam penelitian ini.
Temuan ini membuka peluang yang signifikan
untuk pengembangan ekstrak daun sirih sebagai
alternatif pengobatan untuk infeksi S. #yphi,
terutama dalam konteks meningkatnya resistensi
antibiotik.

Perlu dicatat bahwa efektivitas yang tinggi ini
perlu divalidasi lebih lanjut melalui penelitian in
vivo dan uji klinis sebelum dapat diaplikasikan
dalam pengobatan. Selain itu, mekanisme aksi
spesifik dari ekstrak daun sirih terhadap S. #yphi
juga perlu diteliti lebih lanjut untuk memahami
potensinya sepenuhnya.

Perbedaan efektivitas ekstrak terhadap C.
albicans dan S. typhi mungkin disebabkan oleh
perbedaan struktur sel antara jamur dan bakteri.
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Komponen aktif dalam ekstrak daun sirih, seperti
fenol, kavikol, dan eugenol, mungkin lebih efektif
dalam  mengganggu  struktur sel  jamur
dibandingkan bakteri. Mekanisme antimikroba ini
dapat melibatkan gangguan membran sel,
denaturasi protein, dan inaktivasi enzim esensial
mikroba (Ahmad et al., 2021).

Meskipun hasil ini menjanjikan, perlu dicatat
adanya variabilitas dalam beberapa pengukuran,
terutama untuk S. #yphi, yang ditunjukkan oleh
standar deviasi yang relatif tinggi. Hal ini
mungkin disebabkan oleh faktor-faktor seperti
variasi dalam pertumbuhan mikroba atau
distribusi ekstrak yang tidak merata pada disk, dan
menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut
dengan kontrol yang lebih ketat. Hasil penelitian
ini menunjukkan potensi ekstrak daun sirih
sebagai agen antimikroba alami, khususnya dalam
mengendalikan pertumbuhan C. albicans dan S.
typhi pada daging ayam.

KESIMPULAN

Berdasarkan ~ hasil  penelitian, dapat
disimpulkan bahwa ekstrak daun sirih hijau (Piper
betle Linn.) efektif dalam menghambat
pertumbuhan Candida albicans dan Salmonella
typhi dengan konsentrasi ekstrak terbaik 70%.
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